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Abstract: Soil erosion is the loss of land or part of the land from one place to 
another due to water and wind factors. Land use on the slopes of Mount Argopura 
has been partly converted to seasonal crops and plantation crops, especially sugar 
cane. There have been changes, such as in the rainy season, when water flowing 
into the downstream areas is murky, carrying thick mud. This condition indicates 
that soil erosion is occurring. The aim of the research is to assess and predict the 
hazard level of soil erosion in mountainous area of Argopura with the lithology 
of the Argopura breccia by using the Universal Soil Loss Equation (USLE) method 
and geographic information systems (GIS). The results showed that the  
mountainous area of Argopura is mostly covered by the heavy category area, with 
soil loss of 180–480 tons/ha/year and an area distribution reaching 1,502.49 ha 
(37.59%). The distribution in the heavy category was found in land use type of 
moorland and paddy fields, both irrigated and rainfed. The potential for soil 
erosion in the very heavy category with a soil loss rate of >480 tons/ha/year 
covers an area of 508.52 ha (12.72%). The very heavy category is partly due to the 
use of jungle land and steep slopes, so cultivation carried out on this land needs 
to be replaced with plant conservation, which can reduce soil erosion.  
 
Keywords:  argopura breccia; soil erosion; GIS; Mount Argopura; USLE 
 
Abstrak: Erosi tanah adalah hilangnya tanah atau sebagian tanah dari suatu 
tempat ke tempat lain karena faktor air dan angin. Penggunaan lahan di lereng 
Gunung Argopura sebagian telah teralihkan menjadi tanaman semusim dan 
tanaman perkebunan, khususnya tebu. Terjadi perubahan, seperti pada musim 
hujan, air yang mengalir ke hilir menjadi keruh membawa lumpur tebal. Kondisi 
ini menandakan sedang terjadi erosi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji dan memprediksi tingkat bahaya erosi tanah di kawasan pegunungan 
Argopura dengan litologi breksi Argopura dengan menggunakan metode  
Universal Soil Loss Equation (USLE) dan sistem informasi geografis (GIS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa wilayah pegunungan Argopura sebagian besar 
merupakan wilayah kategori berat, dengan kehilangan tanah sebesar 180–480 
ton/ha/tahun dan sebaran luas mencapai 1.502,49 ha (37,59%). Sebaran pada 
kategori berat terdapat pada penggunaan lahan jenis tegalan dan sawah, baik 
irigasi maupun tadah hujan. Potensi erosi tanah kategori sangat berat dengan laju 
kehilangan tanah >480 ton/ha/tahun meliputi area seluas 508,52 ha (12,72%). 
Kategori sangat berat antara lain disebabkan oleh penggunaan lahan hutan dan 
lereng yang curam sehingga budidaya yang dilakukan pada lahan tersebut perlu 
diganti dengan konservasi tanaman yang dapat mengurangi erosi tanah. 
  
Kata kunci: breksi argopura; erosi tanah; Gunung Argopura; SIG; USLE  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Erosi tanah merupakan kehilangan bagian tanah atau sebagian tanah di suatu tempat 

ke tempat yang lain karena faktor air dan angin (Mohammad & Adam, 2010). Daerah tropis 
dengan faktor  utama  penyebab  terjadinya  erosi  pada  suatu  tempat disebabkan tingginya 
curah hujan. Lahan yang terkena erosi akan mengalami beberapa hal yang dapat menurunkan 
kualitas tanah, meliputi lapisan tanah bagian atas yang subur akan  menghilang,  kemampuan 
tanah  dalam menyerap dan menahan air menjadi berkurang. Lapisan tanah akan pelan-pelan 
terkikis dan tanah terdegradasi. Curah hujan tidak hanya menjadi salah satu faktor terjadinya 
erosi melainkan ada beberapa faktor lainnya. 

Konservasi tanah dan air merupakan suatu upaya dalam melestarikan sumberdaya 
alam serta menyelamatkan dari kerusakan yang mengancam, tujuan utama dari konservasi 
yaitu menekan erosi pada tanah (Gomiero, 2016). Konservasi tanah dan air pada lahan dapat 
dilakukan melalui konservasi vegetatif, teknik mekanis, dan konservasi kimia. Konservasi 
vegetatif banyak digunakan masyarakat karena cukup efektif, namun lebih baik apabila 
kedua teknik konservasi tersebut dikombinasikan. Konservasi secara vegetatif antara lain 
penggunaan rumput untuk memperkuat teras, pengaturan pola tanam, dan penggunaan 
mulsa (Amalero et al., 2003). Konservasi teknik antara lain yaitu rorak, mulsa vertikal, barisan 
batu, saluran drainase yang berupa pengelak,   pembuangan   air,   dan   bangunan   terjunan,   
bedengan,   dan   lain sebagainya (Wang et al., 2022). Konservasi kimia dilakukan pada lahan 
pertanian yaitu dengan memberikan mulsa organik seperti jerami padi untuk meningkatkan 
kesuburan tanah dan memperbaiki karakteristik kimia tanah berupa P tersedia, N total pH, 
dan KTK (Kapasitas Tukar Kation) pada tanah (Romshoo et al., 2021). Teknik konservasi pada 
suatu lahan mempertimbangkan beberapa hal yaitu tipe penggunaan lahan, kemiringan, dan 
vegetasi (Sugianto et al., 2022).  

Jawa Timur dilalui deretan gunung aktif dengan berbagai sebagai salah satu sumber 
mata air yang menghidupi kehidupan di wilayah hilir (Basuki et al., 2022). Tapal kuda yang 
melingkupi Situbondo, Lumajang, Bondowoso, Jember, dan Probolinggo memiliki wilayah 
yang sama dengan Gunung Argopura berada di bagian administrasi masing-masing 
kabupaten. Sungai  Bedadung dengan hulu salah satu berada di Gunung Argopura saat ini 
sudah surut dan terjadi pendangkalan (Basuki et al., 2023; Basuki, et al., 2023). Gunung 
Argopura sebagian besar memiliki formasi geologi Qvb dengan litologi breksi Argopura yang 
tersusun atas batuan andesit yang bersisipan lava (Basuki et al., 2023).  

Penggunaan lahan di lereng Argopura terutama di formasi geologi litologi breksi 
Argopura saat ini dialihfungsikan sebagai tanaman semusim dan tanaman perkebunan 
khususnya tebu. Formasi litologi breksi Argopura didominasi tekstur tanah kasar sehingga 
penggunaan bedengan searah lereng menyebabkan penurunan solum tanah. Solum tanah 
yang menurun mempengaruhi berbagai sektor salah satunya kesuburan tanah, daya simpan 
air tanah, dan longsor. Kondisi tersebut secara langsung berpengaruh terhadap tingkat 
bahaya erosi sangat berat akibat dari penggunaan lahan oleh karena itu memerlukan 
penanganan konservasi lahan (Amalero et al., 2003). Topografi yang ada di lereng Gunung 
Argopura berada  pada  dataran  tinggi  vulkan yang memiliki lereng berbukit-bergunung 
dengan muara airnya ke samudera Indonesia melalui dan DAS Bedadung (Basuki et al., 2022).  

 
Tujuan 

Tujuan penelitian mengkaji dan prediksi tingkat bahaya erosi lereng Gunung Argopura 
dengan litologi breksi Argopura melalui  USLE dan pemanfaatan sistem informasi geografis 
(SIG) sehingga mampu digunakan sebagai mitigasi dan perencanaan tindak lanjut dalam 
kerusakan tanah yang lebih tinggi di wilayah kaki Gunung Argopura. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di lereng Gunung Argopura dengan lokasi berada di 

wilayah Rembangan Kabupaten Jember dengan koordinat 113°40’01”-113°45’30” BT dan 
08°2’51”-08°7’30” BT  (Gambar 1). Rembangan memiliki ketinggian 600-1000 meter diatas 
permukaan laut (mdpl). Formasi geologi breksi Argopura dengan bahan induk batuan 
andesit. Rembangan berada di wilayah berbukit dengan landform vulkanik bagian tengah.  

 
  

 
 

Gambar 1. Lokasi penelitian 

Alat dan Bahan 
Bahan dan peralatan yang digunakan untuk menunjang penelitian kamera 

dokumentasi, meteran, aplikasi altimeter, alat tulis dan laptop dengan software Quantum-
GIS (Q-GIS). Alat dan bahan tadi digunakan untuk memperkirakan seberapa besar bahaya 
erosi untuk perencanaan konservasi tanah dan air di Rembangan, Jember. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dengan survei lapang juga dilakukan untuk mengambil   
sampel   tanah   serta   meninjau   kesesuaian   antara   sumber   yang digunakan dengan 
keadaan sebenarnya di lapangan. 

 
Metode 
Metode USLE 

Perhitungan  erosi  selama beberapa dekade terus  mengalami perkembangan, dimulai 
dari metode USLE hingga model yang empiris lainnya seperti RUSLE (Romshoo et al., 2021). 
Selain RUSLE juga terdapat model lain yaitu MUSLE yang konsep dasarnya   mengikuti 
pedoman USLE (Alaboz et al., 2021; Supandi et al., 2023). USLE atau Universal Soil Loss Equation 
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dimanfaatkan  untuk  memprediksi  jumlah erosi  tanah  dalam  waktu tertentu yang 
didasarkan pada tanaman di wilayah kajian (Meinen & Robinson, 2021). Jenis potensi erosi  
digunakan pada perhitungan USLE (wischmeier & smith, 1978). Faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya erosi dapat melalui persamaan dengan menggunakan metode 
USLE ini, yaitu faktor penggunaan lahan. Faktor penggunaan lahan memiliki pengaruh yang 
cukup besar terhadap adanya erosi di suatu  wilayah, namun hal ini dapat diatasi dengan 
menggunakan tindakan konservasi tanah yaitu melalui sistem pertanian yang multiguna 
(Endale et al., 2023). Rumus dari penilaian potensi erosi dengan menggunakan pendekatan 
metode USLE (Alewell et al., 2019). 

 
𝑃𝑇𝐸 = ET RDT PL KL  C  P …………………………….(1) 
 
keterangan:  
PTE = Tanah yang tererosi (t ha-1 tahun-1) 
ET  = Erosivitas hujan (mm/tahun) 

EDT = Erodibitas tanah 
PL  = Panjang lereng (m) 
KL  = Faktor kecuraman lereng (%) 
C   = Faktor vegetasi penutup tanah 
P   = Tindakan konservasi tanah 

(Alewell et al., 2019; Basuki, et al., 2023; Devatha et al., 2015) 
Erosivitas hujan (ET) 

Curah hujan memegang peran penting yang mampu mempengaruhi terjadinya erosi, 
hal ini dikarenakan besarnya curah hujan akan menyebabkan seberapa banyak tanah 
kehilangan lapisan tanahnya yang diakibatkan oleh kekuatan dispersi hujan terhadap 
tanah(Kebede et al., 2021). Erosivitas hujan ditentukan melalui data curah hujan dalam kurun 
waktu tertentu yang dikembangkan oleh Lenvain pada Tahun 1975 (Bölscher et al., 2021). 
Curah hujan di dikumpulkan dari 4 stasiun iklim meliputi Bintoro, DAS Tegal batu, DAM 
Manggis, DAM Arjasa selama Tahun 2012-2022. ET dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

ET = 2,21 (CH)1,36   

Keterangan: 
ET  = Erosivitas hujan (mm/tahun) 

CH = Curah hujan  (cm) 
 

Erodibilitas Tanah (EDT) 
Erodibilitas  menunjukkan  kemampuan  tanah terhadap mudah tidaknya tanah hancur 

akibat butiran air hujan. Erodibilitas tanah tinggi berpengaruh terhadap besarnya jumlah 
tanah yang mengalami erosi, begitu juga sebaliknya (Kebede et al., 2021; Tufekcioglu et al., 
2018; Zhang et al., 2015). Setiap tipe tanah memiliki fungsi yang berbeda beda terhadap 
kepekaan tanah pada erosi. 

 
Panjang dan kemiringan lereng (PLKL) 

Semakin panjang lereng, kehilangan tanah per satuan luas juga semakin meningkat 
(Maryati, 2013; Tufekcioglu et al., 2018). Sedangkan kemiringan dan panjang lereng 
berpengaruh kuat terhadap laju  erosi  tanah.  Lereng  yang  semakin  curam  akan  
menyebabkan  erosi  yang terjadi semakin besar (Jimoh et al., 2020). Faktor panjang lereng dan 
kemiringan lereng  diukur melalui penghitungan persentase lereng di lokasi penelitian dan 
penghitungan nilai faktor sebagaimana pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase lereng 

No Lereng (%) Topografi Nilai LS Referensi 

1. 0 - 8 Datar 0.4 (Basuki, et al., 2023) 

2. 8 - 15 Landai  1.4 (Kehutanan, 2009) 

3. 15 - 25 Agak Curam 3.1 (Kehutanan, 2009) 

4. 25 - 45 Curam  6.8 (Basuki, et al., 2023) 

5. >45 Sangat Curam 9.5 (Basuki, et al., 2023) 

 
Penggunaan Lahan (CP) 

Arahan konservasi sendiri merupakan teknik yang dapat digunakan dalam 
merencanakan konservasi tanah dan air nantinya, hal ini untuk menunjang pencegahan atau 
untuk mengatasi terjadinya erosi itu sendiri (H. Y. Zhang et al., 2015). Setiap penutup lahan 
dan arahan konservasi tanah memiliki nilai sendiri sendiri. Tindakan konservasi memiliki 
hubungan yang erat dengan penggunaan lahan, sehingga pada parameter tindakan 
konservasi menggunakan dasar penggunaan lahan di lokasi penelitian. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Erosivitas Hujan (EH) 
Rembangan merupakan   daerah   dataran   tinggi yang terletak   pada ketinggian 600 

mdpl. Topografi berupa perbukitan yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai perkebunan, 
sawah, tempat wisata, pemukiman, peternakan, serta kegiatan lainnya. Daerah yang berbukit 
dimanfaatkan oleh masyarakat secara terus-menerus maka akan mengurangi vegetasi dan 
membuat tanah cepat terdegradasi (Basuki et al., 2023). Tanah yang tidak dilakukan perbaikan 
akan mengalami erosi dan longsor. Daerah berbukit cenderung memiliki potensi lebih besar 
terkena erosi dan longsor (Geitner et al., 2021). Salah satu pendukung erosi dan longsor 
kondisi iklim terutama intensitas curah hujan. Intensitas curah hujan yang relatif tinggi dapat 
memicu percepatan erosi, terutama topografi wilayah berada di dataran tinggi yang berbukit. 
Sumber daya alam perlu dilakukan pengelolaan yang sesuai untuk memperkecil adanya 
bahaya erosi pada suatu  daerah (RRD Pertami et al., 2022; Zang et al., 2021). 

Lokasi penelitian berada di lereng Gunung Argopura yang termasuk  dataran  tinggi  
dengan  intensitas curah hujan tinggi (2121,70 mm/tahun). Air yang berasal dari hujan 
sebagai agen dalam penyebab potensi perpindahan tanah, erosi dan longsor yang didukung 
dengan tingkat kemiringan lereng yang curam (Basuki, Novikarumsari, et al., 2021; 
Tufekcioglu et al., 2018). Intensitas hujan yang mampu membawa material tanah memiliki 
intensitas > 100 mm/bulan. Gambar 2 menunjukkan bahwa intensitas curah hujan per bulan 
> 200 mm/bulan rata-rata dalam satu tahun berjumlah 7 bulan yang terjadi pada bulan 
November (234 mm), Desember (280 mm), Januari (295 mm), Februari 350 mm), Maret (340 
mm), April (230 mm), dan Mei (223 mm).  

 

 
Gambar 2. Curah hujan rata-rata per bulan di lokasi penelitian 
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Erosivitas hujan merupakan salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya erosi 
di suatu wilayah, selain itu pula nilai erosivitas dapat memperkirakan besarnya erosi tanah 
(Zhang et al., 2015). Curah hujan tahunan yang tinggi berbanding lurus dengan indeks 
erosivitas hujan tahunan yang tinggi. Erosivitas disebabkan oleh jatuhnya butiran-butiran air 
hujan yang langsung mengenai tanah dan juga disebabkan oleh aliran air di permukaan tanah 

(Kebede et al., 2021). Erosivitas hujan dihitung dengan rumus 2,21 (CH)1,36  , dimana 2,21 

merupakan hasil pengolahan data curah hujan  di stasiun yang berada di Sub DAS Rembangan 
ditampilkan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Nilai Erosivitas Hujan 

 
Faktor Erodibilitas Tanah (EDT) 

Erodibilitas tanah merupakan kehilangan tanah yang dipengaruhi  drainase tanah, dan 
tekstur tanah (Tufekcioglu et al., 2018). Erodibilitas tanah mempengaruhi kondisi pH, KTK, 
KB. Tekstur tanah merupakan susunan gabungan persentase fraksi pasir, debu dan liat yang 
saling mengikat membentuk partikel tanah dan berhubungan erat dengan pori tanah 
(Romshoo et al., 2021). Drainase tanah merupakan kondisi dalam mengalirkan air secara 
horizontal dan vertikal yang dipengaruhi oleh tekstur, drainase, dan lereng. Drainase tanah 
memiliki hubungan yang erat dengan permeabilitas tanah dengan nilai keeratan 0,78 (p 
value= 0,013).  
 
Tabel 1. Jenis tanah dan nilai erodibilitas tanah 

Jenis Tanah Luas (ha) % EDT 

Typic Hapludands 56,27 1,41 0,278 
Typic Dystrudepts 1.315,47 32,91 0,075 
Andic Dystrudepts 1.896,75 47,45 0,271 
Typic Eutrudepts 728,47 18,23 0,175 

 

Jenis tanah di lereng Argopura memiliki 2 ordo dengan 5 subgrup. Ordo di lereng 
Gunung Argopura meliputi andisol dan inceptisol. Andisol merupakan tanah yang terbentuk 
dari material amorf terutama bahan abu vulkanik, sedangkan Inceptisol merupakan jenis 
tanah yang sedang mulai berkembang dari material vulkanik terutama yang berasal dari lava, 
batuan andesitic, dan material lain dengan susunan perbedaan liat antar horizon tidak lebih 
dari 1,2 kali (Jimoh et al., 2020; Suprayogo et al., 2020). Didukung bahwa perkembangan 
horizon masih lemah (w) (Neswati et al., 2019). Ordo tanah dan subgroup tanah memiliki 
hubungan yang erat dengan erodibilitas yang ditunjukkan dengan nilai korelasi sedang 
(r=0,64; p-value= 0,000). Great grup dengan sebaran dominan Andic Dystrudepts memiliki 

196.02

142.02

246.96

97.29

28.73 20.82
36.2

14.26

0

50

100

150

200

250

300

692-732 732-772 772-812 812-852

Bintoro DAM Tegal Batu DAM Arjasa DAM Manggis

E
ro

si
v

it
as

 H
u

ja
n

 
(m

m
/

ta
h

u
n

)

Luas (ha) %



 Jurnal Ilmiah Rekayasa Pertanian dan Biosistem, 12(2), 341-354 

  

347 

EDT 0,271 dengan luas 47,45% luas areal penelitian (1.896,75 ha) dan Typic Dystrudepts 
dengan luas 1.315,47 ha (32,91%) dengan EDT 0,075.  

 
Tabel 2. Karakteristik Fisik dan kimia Tanah 

Tekstur Luas 
(ha) 

Drainase Luas 
(ha) 

pH Luas 
(ha) 

KTK Luas 
(ha) 

KB Luas 
(ha) 

Sedang 784,74 Baik 3.996,96 Agak 

Masam 

784,74 Rendah 784,74 Sedang 3268,49 

Halus 3.212,22 Buruk 0,00 Masam 3212,22 Sedang 3212,22 Sangat 
Tinggi 

728,47 

 
Formasi breksi Argopura membentuk great grup tanah salah satunya Greatgrup Andic 

Dystrudepts memiliki EDT tinggi disebabkan memiliki material andik dengan tekstur tanah 
dengan fraksi tanah debu dengan material amorf lebih tinggi dengan > 30% dengan luas 
80,37% (3.212,22 ha). Perbedaan nilai K pada setiap titik pengambilan sampel atau daerah di 
lereng Gunung Argopura dapat dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia akibat pengelolaan 
lahan atau tata guna lahan. Kemungkinan terbesar tanah terjadi erosi jika kandungan debu 
dalam tanah tersebut tinggi (Alaboz et al., 2021). Tekstur tanah halus mempengaruhi 
karakteristik kimia tanah seperti pH, kapasitas tukar kation (KTK), dan kejenuhan basa (KB). 
pH tanah areal penelitian didominasi dengan kategori masam (3.212,22 ha) dengan persentase 
80,37% dan berbanding lurus dengan KTK (r=0,99; p-value=0,000), dan tekstur tanah (r=0,89; 
p-value=0,0012) tetapi berbanding terbalik dengan KB (r=0,76; p-value=0,012). KB sebagian 
besar dalam kategori sedang dengan luas 3.268,49 ha (81,77%) (Gambar 4). 

 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 4. Peta sebaran (a) greatgrup, (b) tekstur tanah, dan (c) kejenuhan basa (KB) 
 
Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 

Karakteristik lereng yang berada di lereng Gunung Argopura sebelah timur tepatnya di 
wilayah Rembangan Jember memiliki nilai LS yang beragam. Nilai keberagaman lereng 
tersebut didukung dengan landform yang terbentuk di lokasi penelitian dan bila 
dihubungkan memiliki korelasi yang positif dengan kategori tingkat yang sedang ( r=0,63; p-
value= 0,000). Landform lokasi penelitian terbagi atas 4 landform yang terbentuk dari 
aktivitas vulkanik yaitu landform lereng vulkan atas, landform lereng vulkan Tengah, 
landform lereng vulkan bawah, dan landform jalur Sungai vulkan. Lokasi penelitian sebagian 
besar berada di landform lereng vulkan tengah dengan 80,37% dari luas areal penelitian 
(3.212,22 ha). Sebagian luas wilayah penelitian berada di lereng vulkan bawah 17,48% (698,61 
ha), lereng vulkan atas 1,41% (56,27 ha), dan 0,75% (29,87 ha) berada di jalur sungai vulkan 
(Gambar 5).  
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Tabel 3. Landform dan topografi Gunung Argopura  

Landform Luas (ha) % 
Topografi/ % 

lereng 
Luas (ha) % 

Indek 
LS 

Lereng Vulkan 
Atas 

56,27 1,41 Landai (8-15%) 728,47 18,23 1,4 

Lereng Vulkan 
Tengah 

3.212,22 80,37 Berbukit Kecil 
(15-25%) 

1.315,47 32,91 3,1 

Lereng Vulkan 
Bawah 

698,61 17,48 Berbukit (25-
40%) 

1.896,75 47,46 6,8 

Jalur Sungai 
Vulkan 

29,86 0,75 Sangat Curam 
(40-60%) 

56,27 1,41 9,5 

 
 

  
(a) (b) 

Gambar 5. Peta sebaran (a) Landform dan (b) topografi atau persentase lereng 

 
Nilai LS memiliki peran penting dalam terjadinya erosi tanah (Vaezi et al., 2017). Tanah 

dengan tingkat persentase kemiringan lereng yang tinggi mampu mempercepat laju erosi 
didukung dengan panjang lereng yang rendah(Basuki et al., 2023). Wilayah penelitian terbagi 
atas 4 topografi dengan persentase kemiringan lereng di atas 8% yaitu topografi landai (8-
15%), berbukit kecil (15-25%), berbukit (25-40%), dan sangat curam (40-60%). Tabel 3., 
menunjukkan bahwa topografi lokasi penelitian sebagian besar dalam kategori berbukit 
dengan persentase kemiringan lereng 25-40% dan berbukit kecil dengan persentase 
kemiringan lereng 15-25%. Lereng dengan persentase kemiringan lereng 25-40% menempati 
47,46% wilayah penelitian atau 1.897,75 ha (Gambar 4). Nilai LS yang semakin tinggi 
menggambarkan kondisi di lapangan yang sangat curam. Semakin curam di suatu lereng, 
maka erosi yang terjadi akan semakin tinggi pula (Kebede et al., 2021). Lereng  yang semakin  
miring  maka  butiran  tanah  yang  terbawa  ke  bagian  bawah  lereng semakin besar pula, 
sehingga erosi yang terjadi semakin tinggi. Nilai LS di lokasi penelitian rata-rata 5,2 dengan 
sebagian besar yang memiliki potensi erosi berada di persentase lereng 25-40% dengan nilai 
6,8 mencakup areal sebesar 47,46% (1.896,75). 

 
Konservasi tanah dan Pengelolaan tanaman (CP) 

Lahan tersusun atas tanah dan semua yang ada di atasnya termasuk vegetasi 
(Firmansyah et al., 2021). Vegetasi memiliki peran penting dalam menurunkan laju erosi tanah 
melalui kanopi, seresah, dan akar sehingga memiliki hubungan yang erat dengan konservasi 
tanah dan penggunaan lahan (r=0,76; p-value=0,012) (Chalise et al., 2019). Penggunaan lahan 
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lokasi penelitian terbagi atas hutan rimba, perkebunan, semak belukar, pemukiman dan 
tempat kegiatan, sawah, sawah tadah hujan, dan tegalan (Tabel 4 dan Gambar 6). 

 
Tabel 4. Penggunaan lahan wilayah penelitian 

Penggunaan lahan Luas (ha) % C P CP 

Hutan Rimba/produksi 531,86 13,31 0,04 0,7 0,028 

Perkebunan 350,71 8,78 0,15 0,6 0,24 

Semak belukar 95,65 2,39 0,8 0,32 0,256 

Pemukiman dan tempat kegiatan 524,25 13,12 0,01 0,2 0,002 

Sawah 60,92 1,52 0,15 0,01 0,0015 

Sawah tadah hujan 1.180,89 29,55 0,15 0,01 0,0015 

Tegalan/ladang 1.251,73 31,32 0,5 0,47 0,235 

Keterangan : Nilai C dan P didapatkan dalam Abdukrahman, et al (19810 di dalam Hardjoamidjojo, S. 
dan Sukartaatmadja, S. (1992) 

 

 

Gambar 6. Penggunaan lahan lokasi penelitian 

 
Hutan rimba bagian dari penggunaan lahan yang memiliki vegetasi yang rapat dan 

secara langsung mampu menjaga konservasi tanah dari kehilangan agregat tanah terikut oleh 
air. Hutan rimba memiliki nilai CP yang rendah pada dengan nilai 0,028 yang melingkupi 
aral 531,86 ha (13,31%) dari luas areal penelitian (Tabel 4.). Penggunaan hutan rimba berada 
di landform lereng vulkan atas dengan berbukit-sangat curam (>25%). Pengawetan tanah 
sebagian besar memanfaatkan rumput alami yang teratur. Penggunaan lahan didominasi oleh 
lahan tegalan dengan luas 1.251,73 ha (31,32%) yang memiliki nilai CP sebesar 0,235. Nilai CP 
yang rendah dan memiliki potensi erosi yang rendah terjadi erosi pada penggunaan lahan 
pemukiman, sawah, dan sawah tadah hujan (CP=0,0015). Semakin tinggi nilai CP 
menggambarkan bahwa pada lahan tersebut memiliki tingkat konservasi tanah dan 
pengelolaan tanaman kurang sehingga belum mampu mengurangi laju erosi tanah.  

 
Prediksi Bahaya Erosi 

Erosi merupakan proses alami yang terjadi pada banyak tempat yang sering dipercepat 
akibat aktivitas manusia dalam mengelola tanah dan memanfaatkan vegetasi di atas tanah 
(Tufekcioglu et al., 2018). Proses erosi bagian dari kegiatan alam yang menggabungkan 
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beberapa faktor dengan faktor utama curah hujan, intensitas curah hujan, kemiringan lahan, 
vegetasi penutup tanah, dan ketahanan tanah dalam menyimpan air. Air yang mampu 
membawa partikel tanah terutama dalam bentuk larutan tanah karena tanah tidak mampu 
menginfiltrasi lebih baik dibandingkan air limpasan sehingga koloid tanah mudah terbawa 
aliran (Zhang et al., 2022). Intensitas curah hujan menjadi faktor utama yang didukung oleh 
kondisi lereng dan tanaman penutup tanah dalam mempengaruhi erosi. Potensi erosi yang 
tinggi sebagian berada di lahan pertanian mengingat pengelolaan tanah yang tidak sesuai 
dengan lereng mampu mempercepat kehilangan tanah (Tufekcioglu et al., 2018). 
 
Tabel 5. Laju dan Tingkat Bahaya Erosi lokasi penelitian 

Tingkat Bahaya Erosi (Ton/ha/tahun) Kategori Luas % 

0-15 Sangat Ringan 846,49 21,18 
15-60 Ringan 659,39 16,50 
60-180 Sedang 480,06 12,01 

180-480 Berat 1.502,49 37,59 
>480 Sangat Berat 508,52 12,72 

 

 

Gambar 7. Tingkat bahaya erosi lereng Gunung Argopura 

 
Berdasarkan Tabel 5., dan Gambar 7., dapat diketahui bahwa  37,59% wilayah penelitian 

memiliki potensi bahaya terhadap erosi sangat tinggi dengan kategori berat. Wilayah dengan 
kategori berat tersebut mencakup wilayah dengan luas 1.502,49 ha dengan nilai potensi 
bahaya erosi 300-420 Ton/ha/tahun tanah yang terangkut bersama aliran air. Penggunaan 
lahan dengan potensi berat sebagian besar untuk ladang. Kategori tingkat bahaya erosi 
dengan sangat berat dengan nilai potensi kehilangan tanah per hektar dalam setahun >480 
Ton seluas 508, 52 ha (12,72% luas areal penelitian). Lahan yang tidak sesuai penggunaan 
lahan untuk pertanian yaitu lahan hutan dan lahan perkebunan yang memiliki topografi 
berbukit dengan persentase lereng >25% menyebabkan percepatan kehilangan tanah 
(Tufekcioglu et al., 2018). Tanah yang hilang didukung oleh fraksi tekstur tanah yang 
didominasi oleh fraksi debu lebih dominan. Tingkat bahaya erosi dalam kategori sangat 
ringan dan sedang juga dalam kategori luas yang tinggi yaitu 1.975,95 ha atau 49,69% dari 
luas wilayah penelitian. Potensi tersebut dapat meningkat apabila pengelolaan tidak sesuai 
dengan kaidah konservasi.  
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Arahan Konservasi Tanah dan Air 
Kegiatan alih fungsi lahan yang dilakukan menyebabkan vegetasi yang ada di  lereng 

Gunung Argopura mengalami  penurunan  kualitas.  Penurunan  kualitas  itu  terjadi karena 
lahan  yang seharusnya menjadi daerah resapan dengan penuh vegetasi alami, menjadi lahan 
produksi pertanian atau pemukiman yang kurang memiliki vegetasi yang beragam. Vegetasi 
yang mengalami penurunan menyebabkan erosi yang dampaknya resapan air di daerah 
lereng Gunung Argopura berkurang. Konservasi tanah dan air diperlukan untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi pada lahan yang ada di daerah lereng Gunung Argopura.  

Lereng Gunung Argopura bagian timur warna merah dilegenda (Gambar 7) memiliki 
potensi erosi yang sangat serius yang membutuhkan penanganan yang serius akibat dari 
aktivitas manusia dalam pemanfaatan lahan. Pemilihan teknologi pengawetan tanah sangat 
penting dalam mengurangi kehilangan tanah. Penggunaan rorak pada lahan perkebunan 
seperti kopi dan kakao dapat meningkatkan laju infiltrasi dibandingkan air limpasan. 
Pemanfaatan teras dengan dikombinasikan rumput di bagian guludan mampu menghalangi 
tanah terikut dalam larutan tanah yang mampu mengurangi tanah di permukaan. 
Pemanfaatan reboisasi terutama bagian hulu yang seharusnya digunakan sebagai lahan 
konservasi terutama lahan hutan dengan tanpa gangguan manusia. Penggunaan tanaman 
budidaya sangat penting terutama di lahan tegalan dengan potensi bahaya erosi sedang 
seperti tanaman yang dipanen dengan tanpa mencabut bagian akar seperti jagung dan 
pemanfaatan sistem tumpangsari dan agroforestri (Basuki, et al., 2022).  

Konservasi tanah dan air yang dapat dilakukan melakukan penanaman tanaman 
penutup(Basuki, et al., 2023). Tanaman penutup biasanya tanaman tahunan yang memiliki 
akar tunggang dan mampu mengikat tanah. Fungsi utama tanaman penutup adalah 
mencegah air hujan yang turun(Basuki et al., 2021; Basuki, et al., 2023; Basuki, et al., 2022). 
Contoh kedua adalah membuat lahan menjadi terasering. Lahan terasering berfungsi untuk 
lebih memperlambat aliran air dari puncak. Harapannya air yang bergerak pelan dari puncak 
tersebut dapat diserap dengan optimal oleh tanah dan dimanfaatkan tanaman dengan baik. 
Contoh ketiga adalah pertanian Lorong yaitu perlakuan penanaman tanaman seperti pagar. 
Tanaman yang ditanam mengikuti kontur tanah dan berbaris,  nantinya  kurang  lebih  
memiliki  fungsi  yang  sama  dengan  lahan terasering  yang  bertujuan  menghambat  aliran  
air  berlebih  dari  lahan  di atas. Contoh lain untuk melakukan konservasi tanah dan air 
adalah melakukan manajemen lahan yang baik dengan mempertimbangkan kondisi lahan, 
fungsi lahan sebelumnya dan lingkungan sekitar lahan. 
 
KESIMPULAN  

Hasil kajian dan prediksi bahaya erosi lereng Gunung Argopura dengan litologi breksi 
Argopura melalui USLE dan SIG dapat disimpulkan bahwa tingkat bahaya erosi sebagian 
besar dalam kategori berat dengan kehilangan tanah 180-480 ton/ha/tahun dengan sebaran 
luas mencapai 1.502,49 ha (37,59%). Sebaran dengan kategori berat berada di penggunaan 
lahan tegalan dan sawah baik sawah irigasi maupun tadah hujan. Potensi erosi dengan 
kategori sangat berat dengan tingkat kehilangan tanah >480 ton/ha/tahun menepati luas 
508,52 ha (12,72%). Kategori sangat berat berada sebagian di penggunaan lahan hutan rimba 
dan lereng yang curam, sehingga budidaya yang dilakukan di lahan tersebut perlu diganti 
dengan tanaman konservasi yang mampu menurunkan erosi tanah.  
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